BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Wisran Hadi dalam proses kreatifnya sebagai scorang penulis naskah dan
sutradar memiliki gava tersendiri. Berdasarkan uraian yang disebutkan pada Bab
Pendahuluan, bahwa Wisran Hadi bukanlah sebagai penentang atau melencengkan
tradisi vang sudah baku dalamsosid budaya masvarakat Minangkabau. Akan tetapi, 1a
melakukan pengoreksian| dengan melalul, pengamatannya. Menuruinya keberadaan
nilai-nilai tradisional masyarakal Minangkabau mengalami kelemahan pemantapan di
dalam masyarakatnva. Lalu,. Jewat karya-Karyaspenulisan dramanya 1a mencoba
merevisi dalam bentuk-bentuk altemnatif-giternatif yang kontradiktif, tetap:1 dengan
tidak menanggalkan dasar nilai kultumya itu sendiri, sedang sikap dan kntik tersebut
tetap merangkul lebih keras tradisi itu sendiri. Wisran Hadi dalam proses kreatifnya
menulis naskah-naskah drama mempunyai dua kurun waktu yang terdapat perbedaan
Dalam kurun waktu pertama, yakni di tahun 1971-1984 Wisran Hadi mempunyai gaya
penulisan naskah drama berupa:

1. memberikan koreksi dan tinjauan kembali atas keberlangsungan tradisi kolektivisme
serta secara langsung memodemisasi tradisi kolektivise sistem sosiobudaya

L]

masyarakat Mmangkabau.
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2. mengambil nauma-manis tokoh legenda dan fukla sejarah dalam masyarakal
Minangkabau vang 1a jadikan tokoh dalam cerita dramanya dan diben karakter
yang tidak suna sepertl yung dikenal dalam cerita tradisi vang hidup dalam
masyarakat Minanzkabau

3 memberikan sedikit penjelasan tentang karakter penckohan seperti fisiologis dan
psikologis tokoh.

Sedangkan pada kumun waktu Kedua vakni, di tahun 1985-1990 Wisan

Hadi mempunyai gaya penulisan naskah drama berupa :

| memberikan koreksi dan tinjavan kembali atas Keberlanesungan tradisi
kolektifisne  serta sauara langsung  membenkan  pemikiran
alternatif-altematfl pembenihan ataulperbaikan tradisi kolektifisme sistim

sosiobudaya daldm masyasakat\Indonesial secara umum.

td

memaksimalin, kata-Katacdan (mengek€epor kata-kata sebagai kekuatan
dalam dialognya dan sekaheus sebagat Kekuatan naskahnya.
3. mengabaikan penokohan.schinega karakter tokoh tidak begitu jelas, baik
fisiologis dan sosiologisnya.

Dalam Setiap proses pementasan drama seperti telah disebutkan pada Bab
1 dan Bab IV bahwa Wisan Hadi mempunyai kekuatan tersencini sebagal
seorang sutradara. Dalam proses panentasannya, Wisran Hadi mempunyai sikag
vang  demokratis dan Lekeluarewan. Sedungkan  Jdalam seltiap  penggarapas
pementasa Wisran Hady meneeunakan teknik st dan teknik alienase D
teknik ini caneat dominan dicunakan Wistan Hadi dalam setiap pementasal

dramanyn
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B. Saran

Penulis menyarankan agar persoalan dalam penelitian ini mendapat kajian
pembanding dari penelitian lain, paling tidak guna memperluas wawasan mtelektual
sastra drama karya Wisran Hadi tersebut, serta menyarankan agar drama Wisran Hadi
vang tidak sedikit jumlahnya itu hendaknya terus diteliti atau dikaji, umumnya demu

situasi drama modern Indonesia itu sendir.

2 T X 22 T
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